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Abstract: This research was conducted in order to determine and understand the impact of 

gender toward leadership aspiration mediated by communal orientation, and 

organizational identification toward leadership aspiration and the moderating effect of it 

in the environment of coffee shop employee based in North Jakarta. This research 

implements survey method, in which questionnaires were used as tools to collect the data 

needed for this research. A total of 80 respondents participated in this research, were then 

analysed using PLS-SEM method using SmartPLS 3.2.7 Software. Based on the results of 

the data analysis, it was found that gender is a significant predictor toward leadership 

aspiration mediated by communal orientation, and organizational identification is a 

significant predictor toward leadership aspiration and has a moderating effect toward the 

impact of communal orientation toward leadership aspiration. Theoretical and practical 

contributions are discussed. 

Keywords: Leadership Aspiration, Organizational Identification, Communal Orientation, 

Gender, SEM-PLS Method. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan guna mengetahui dan memahami pengaruh gender 

terhadap aspirasi kepemimpinan yang dimediasi oleh orientasi komunal, dan identifikasi 

organisasi terhadap aspirasi kepemimpinan serta efek moderasinya di lingkungan pekerja 

kedai kopi di Jakarta Utara. Penelitian ini mengimplementasikan metode survei, dimana 

kuesioner digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dari responden. Sebanyak 80 

responden berpartisipasi pada penelitian ini, kemudian diolah dengan metode PLS-SEM 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 3.2.7. Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa gender adalah prediktor yang signifikan terhadap aspirasi 

kepemimpinan yang dimediasi oleh orientasi komunal, dan identifikasi organisasi adalah 

prediktor yang signifikan terhadap aspirasi kepemimpinan dan memiliki efek moderasi 

terhadap hubungan antara orientasi komunal dan aspirasi kepemimpinan. Kontribusi teori 

dan praktik dibahas dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Aspirasi Kepemimpinan, Identifikasi Organisasi, Orientasi Komunal, 

Gender, Metode PLS-SEM 

 

 

LATAR BELAKANG 
 

Semakin tinggi posisi karir seseorang, semakin tinggi pula tingkat kemampuan 

kepemimpinan (leadership) yang harus dimilikinya. Hal tersebut dikarenakan semakin 

tinggi posisi karir seseorang, maka akan semakin banyak orang yang menduduki posisi 
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sebagai bawahan orang tersebut. Seorang atasan harus mampu untuk memimpin 

bawahannya. Menurut kornferry.com (2016), saat ini organisasi sedang menghadapi krisis 

leadership. Hanya sekitar 17 persen dari para eksekutif organisasi yang yakin bahwa 

pemimpin organisasi mereka mempunyai kemampuan leadership yang tepat dan 

diperlukan oleh organisasi. Mayoritas eksekutif organisasi mengharapkan agar manajer 

mereka mempunyai kinerja yang optimal dalam waktu enam bulan, namun mempunyai 

jiwa leadership merupakan suatu hal yang sulit. 

Aspirasi merupakan sikap leadership yang seringkali diabaikan dan kurang disadari 

oleh masyarakat. Maka dari itu, semua pemimpin yang baik adalah sosok yang mempunyai 

aspirasi atau keinginan dan cita-cita. Mereka mempunyai cita-cita untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik yang bertumbuh serta dapat mengembangkan organisasinya agar menjadi 

lebih baik. Setiap pemimpin pertama-tama harus bercita-cita untuk menjadi seorang 

pemimpin. Mereka harus mempunyai impian atas masa depan yang lebih baik dan 

keinginan untuk menghasilkan dampak yang baik pula. Aspirasi merupakan awal dari 

leadership yang baik. Maka dari itu, pemimpin yang baik harus mempunyai leadership 

aspiration yang tinggi. 

Salah satu faktor yang menstimulasi leadership aspiration adalah organizational 

identification. Individu yang mempunyai hubungan yang erat dan mempunyai tujuan yang 

sama dengan organisasi tempat individu tersebut berada, akan mempunyai cita-cita untuk 

menjadi seorang pemimpin dan memimpin organisasinya. Hubungan yang erat dalam 

individu dapat diperkuat oleh communal orientation seseorang. Sikap-sikap dari communal 

orientation ini dapat membuat individu mempunyai perasaan lebih terikat dan memiliki 

hubungan yang lebih erat dengan organisasinya. Di dalam ranah psikologi, terdapat istilah 

agentik dan komunal. Apabila seseorang yang berorientasi agentik cenderung untuk lebih 

bersifat ambisius, kompetitif, dan dominan (Gebauer et al., 2013), maka seseorang yang 

berorientasi komunal akan cenderung untuk lebih bersifat penyayang, perhatian, berbelas 

kasih, sensitif, dan pengertian (Gebauer et al., 2013). Pria cenderung lebih kuat dalam 

berorientasi agentik, sedangkan wanita cenderung lebih kuat dalam berorientasi komunal 

(Eagly, 1987). 

Perbedaan gender, yakni pria dan wanita dalam menduduki posisi leader merupakan hal 

yang tidak dapat dihindari dalam lingkungan ketenagakerjaan, termasuk lingkungan 

pekerja kedai kopi sekalipun. Menurut International Coffee Organization, 20 hingga 30 

persen kebun kopi dikelola oleh wanita, dan lebih dari 70 persen buruh di industri kopi 

adalah wanita (kumparan.com). Hal tersebut berarti bahwa tingkat leadership wanita dalam 

industri kedai kopi hanyalah sebatas 20 hingga 30 persen saja. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa rumusan masalah 

antara lain: (1) Apakah gender mempengaruhi communal orientation? (2) Apakah 

communal orientation mempengaruhi leadership aspiration? (3) Apakah gender memiliki 

efek tidak langsung terhadap leadership aspiration yang dimediasi oleh communal 

orientation? (4) Apakah organizational identification mempengaruhi leadership 

aspiration? (5) Apakah organizational identification memoderasi hubungan antara 

communal orientation dan leadership aspiration? 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui secara empiris tentang: (1) Pengaruh gender terhadap communal orientation, 

(2) Pengaruh communal orientation terhadap leadership aspiration, (3) Efek tidak 

langsung dari gender terhadap leadership aspiration dengan mediasi oleh communal 

orientation, (4) Pengaruh organizational identification terhadap leadership aspiration, dan 
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(5) Efek moderasi dari organizational identification terhadap hubungan antara communal 

orientation dan leadership aspiration. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi para pemilik perusahaan untuk melatih dan menetapkan pemimpin yang 

terbaik berdasarkan leadership aspiration dan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti 

gender, communal orientation, dan organizational identification. 

 

KAJIAN TEORI 
 

Ada banyak hal yang dapat membuat seorang pemimpin memiliki sikap kepemimpinan 

yang baik. Para teoritisi yang mendalami berbagai aspek, masalah, dan pendekatan tentang 

kepemimpinan yang efektif pada umumnya telah sepakat bahwa salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan adalah dengan menganalisis kepemimpinan berdasarkan ciri-ciri 

ideal yang menjadi idaman setiap orang yang menduduki jabatan pimpinan. 

Traits Theory, atau yang disebut sebagai teori tentang analisis kepemimpinan 

berdasarkan ciri adalah pembahasan secara teoritikal menyangkut ciri-ciri yang bersifat 

ideal yang perlu diusahakan kepemilikannya terus-menerus oleh setiap orang yang 

mendapat kesempatan menjadi pimpinan (Siagian P., 1994).  

Pria dan wanita cenderung memiliki ciri-ciri gender yang berbeda. Pria cenderung untuk 

bersikap agentic orientation, sedangkan wanita cenderung memiliki communal orientation 

yang lebih besar (Abele, 2003; Bakan, 1966; Eagly, 1987). Sejalan dengan communal 

orientation, seperti berorientasi pada hubungan, perhatian, dan kepedulian (Gebauer et al., 

2013; Lyness dan Heilman, 2006), wanita cenderung untuk mencari pekerjaan yang 

memberikan peluang untuk bekerja dengan orang-orang dan membantu orang lain (Eagly 

dan Carli, 2007). Leadership, dan juga leadership aspiration, berbicara tentang keinginan 

memotivasi dan membantu orang lain untuk secara kolaboratif mencapai tujuan organisasi 

(Bass dan Stogdill, 1990; van Knippenberg et al., 2004). Dengan demikian, dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut: 

 

H1. Gender memiliki pengaruh yang positif terhadap communal orientation. 

H2. Communal orientation memiliki pengaruh yang positif terhadap leadership aspiration. 

H3. Gender memiliki pengaruh yang positif terhadap leadership aspiration melalui 

mediasi dari communal orientation. 

H4. Individu komunal biasanya menggunakan hubungan dengan kelompok untuk 

memenuhi kebutuhan mereka dalam mencari koneksi atau identifikasi sosial (Flum, 

2001; Locke et al., 2012, Wiggins, 1991).  

H5. Salah satu contoh dari identifikasi sosial adalah organizational identification, yang 

menyiratkan bahwa individu menginternalisasi atribut organisasi sebagai milik mereka 

(Mael dan Ashforth, 1995; Ashforth et al., 2008). Karena organizational identification 

terkait dengan kebutuhan untuk menjadi bagian (Ashforth, 2001; Ashforth et al., 2008) 

dan karena kebutuhan untuk menjadi bagian tersebut dikaitkan dengan leadership 

aspiration wanita, diperkirakan bahwa organizational identification adalah isyarat 

yang sangat relevan untuk merangsang communal orientation wanita terhadap 

leadership aspiration. Secara khusus, diharapkan bahwa organizational identification 
yang tinggi merangsang leadership aspiration individu komunal, karena identifikasi 

terkait dengan motivasi untuk melayani kepentingan komunal dan karena 

kepemimpinan itu sendiri umumnya terkait dengan memotivasi karyawan untuk 
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bekerja menuju kesuksesan bersama (Bass dan Stogdill, 1990; Burns, 1978). Dengan 

demikian, dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

H6. Organizational identification memiliki pengaruh yang positif terhadap leadership 

aspiration. 

H7. Organizational identification memoderasi hubungan communal orientation dan 

leadership aspiration. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODOLOGI 
 

Penelitian ini menggunakan single cross-sectional. Melalui descriptive research design, 

peneliti berharap untuk dapat mengetahui hubungan dan mendapatkan informasi secara 

akurat, serta dapat mengetahui korelasi dari gender terhadap leadership aspiration dengan 

mediasi dari communal orientation dan moderasi dari organizational identification. Teknik 

pemilihan sampel di penelitian ini adalah simple random sampling. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 80 sampel, dengan kriteria responden tersebut adalah seorang pekerja 

kedai kopi di Jakarta Utara, khususnya di area Pluit dan Muara Karang. 

Seluruh pengukuran variabel (kecuali gender) menggunakan skala semantik diferensial 

dengan 10 titik. Variabel leadership aspiration menggunakan 17 indikator yang 

dikemukakan oleh Gray dan O’Brien (2007). Variabel organizational identification 

menggunakan 6 indikator yang dikemukakan oleh Mael dan Ashforth (1992). Variabel 

communal orientation menggunakan 10 indikator yang dikemukakan oleh Gebauer et al. 

(2013). Variabel gender menggunakan skala interval, dengan angka 1 sebagai pria dan 

angka 2 sebagai wanita. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Modelling (SEM), 

dengan Variance-Based (PLS-SEM) dan menggunakan bantuan perangkat lunak SmartPLS 

Versi 3.2.7. SEM membagi analisisnya menjadi dua bagian yaitu outer model dan inner 

model. Analisis validitas dan reliabilitas merupakan bagian dari outer model, yang diukur 

dengan menggunakan convergent validity, discriminant validity, dan uji reliabilitas. 

Kriteria dari pengujian outer model dijelaskan pada Tabel 1. Inner model analysis dapat 

dilakukan hanya apabila seluruh variabel dan indikator yang digunakan untuk penelitian 

telah memenuhi lolos uji validitas dan reliabilitas. Henseler et al. (2009) mengemukakan 

bahwa terdapat beberapa kriteria yang dapat digunakan oleh seorang peneliti untuk 

melakukan analisis model struktural terhadap model penelitian yang sedang digunakan. 

Kriteria tersebut ditunjukkan pada Tabel 2. 
Hair et al. (2011) mengemukakan bahwa pengujian hipotesis pada penelitian yang 

menggunakan metode PLS-SEM dapat dilakukan dengan melihat nilai t-statistic yang 

muncul pada path analysis, dengan menggunakan metode bootstraping pada SmartPLS. 

H4 

H1 H2 

H5 

Communal 

Orientation Gender 
Leadership 

Aspiration 

Organizational 

Identification 
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Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05. Dalam hal ini, terdapat dua 

kemungkinan yang dapat terjadi terhadap hipotesis penelitian. Pertama, hipotesis penelitian 

ditolak apabila nilai t-statistics yang muncul tidak melebihi 1,96 dan nilai p-value lebih 

besar dari 0,05. Kedua, hipotesis penelitian tidak ditolak atau diterima apabila nilai t-

statistics yang muncul lebih dari 1,96 dan nilai p-value tidak melebihi 0,05. 

 

 

Tabel 1. Kriteria Pengujian Outer Model 

 

Uji Outer Model Kriteria Cut-Off Value Sumber 

Convergent 

Validity 

Nilai outer loadings setiap item >  0,50 

Barclay dan 

Thompson (1995); 

Chin (1998) 

Nilai Average Extracted 

Variance (AVE) setiap variabel 
>  0,50 Hair et al. (2011) 

Discriminant 

Validity 

Nilai akar kuadrat AVE setiap 

variabel 

> Korelasi 

antarvariabel 
Hair et al. (2011);  

Reliabilitas 
Composite Reliability >  0,70 

Hair et al. (2014); 

Henseler et al. 

(2009) 

Cronbach’s Alpha > 0,70 Peterson (1994) 

Sumber: Peterson (1994), Henseler et al. (2009), Hair et al. (2011) 

 

Tabel 2. Kriteria Pengujian Inner Model 

 

Kriteria Penjelasan Hasil Sumber 

Nilai R-Square 

(R2) 

≤ 0.25                : Pengaruh substansial 

≥ 0.26 - ≤ 0.74  : Pengaruh moderat 

≥ 0.75                : Pengaruh kuat 

Hair et al. (2011) 

Nilai 

Predictive 

Relevance (Q2) 

< 0 : Variabel tidak dapat memprediksi model dengan 

        baik 

> 0 : Variabel dapat memprediksi model dengan baik 

Hair et al. (2011); 

Henseler et al. 

(2009) 

Nilai 

Signifikansi 

Variabel 

Nilat t > 1,65 (Untuk α = 0,1) 

Nilai t > 1,96 (Untuk α = 0,05) 

Nilai t > 2,58 (Untuk α = 0,01) 

Hair et al. (2011) 

Sumber: Henseler et al. (2009) dan Hair et al. (2011) 

 

HASIL ANALISIS DATA 

 

Dari 80 responden, 40 responden adalah wanita dan sisanya pria. Sebagian besar 

responden berusia 19 tahun sampai 24 tahun (51 orang, 64%) dan sisanya berusia 16 tahun 

sampai 18 tahun (8 orang, 10%), 25 tahun sampai 30 tahun (10 orang, 12%) dan 31 tahun 

sampai 38 tahun (11 orang, 14%). Pendidikan terakhir sebagian responden adalah 
SMA/Sederajat (50 orang, 62%) dan sisanya S1 (24 orang, 30%) dan D3 (6 orang, 8%). 

Status pernikahan sebagian besar responden adalah belum menikah (70 orang, 87%) dan 

sisanya sudah menikah namun belum memiliki anak (7 orang, 9%) dan sudah menikah dan 

sudah memiliki anak (3 orang, 4%). Posisi pekerjaan sebagian besar responden adalah 



Febiola dan Masman: Gender Dan Leadership Aspiration... 

 

  

Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume II No. 2/2020 Hal: 490-500        495 

barista junior (45 orang, 56%) dan sisanya adalah manager (13 orang, 16%), barista senior 

(11 orang, 14%) dan supervisor (11 orang, 14%). Durasi lama bekerja sebagian besar 

responden adalah kurang dari 3 bulan (30 orang, 38%) dan sisanya 3 bulan sampai 1 tahun 

(29 orang, 36%), lebih dari 2 tahun (16 orang, 20%) dan antara 1 tahun sampai 2 tahun (5 

orang, 6%). 

Hasil analisis discriminant validity ditunjukkan oleh Tabel 3, sementara untuk hasil 

analisis convergent validity dan uji reliabilitas ditunjukkan oleh Tabel 4. Tabel 3 

menunjukkan hasil analisis factor loadings, Average Variance Extracted (AVE), composite 

reliability, maupun Cronbach’s Alpha. Tabel 4 menunjukkan nilai akar kuadrat AVE dari 

masing-masing variabel lebih besar daripada korelasi antarvariabel lainnya. Berdasarkan 

hasil analisis convergent validity, reliabilitas, dan discriminant validity, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel di dalam penelitian ini yakni Leadership Aspiration, 

Organizational Identification, Communal Orientation, Gender, dan efek moderasi telah 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi inner model analysis, mediation analysis, 

dan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil analisis R2 pada Tabel 5, variabel communal 

orientation memiliki nilai R2 sebesar 0,083. Artinya, sebesar 8,3% variabel communal 

orientation dapat dijelaskan oleh variabel gender, sementara sisanya 91,7% dapat 

dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. Leadership aspiration memiliki nilai 

R2 sebesar 0,664. Artinya, sebesar 66,4% variabel leadership aspiration dapat dijelaskan 

oleh variabel communal orientation dan organizational identification, sementara sisanya 

33,6% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. Tabel 5 juga 

menunjukkan hasil analisis Q2. Nilai Q2 untuk leadership aspiration adalah sebesar 0,346 

dan untuk communal orientation adalah 0,040. Dengan demikian, variabel-variabel 

endogen dinyatakan mampu untuk memprediksi model penelitian ini dengan baik karena 

memiliki nilai Q2 lebih besar dari 0. 

Nilai t-statistics dari hubungan antara gender dan communal orientation telah 

memenuhi syarat signifikansi, dengan demikian, H1 tidak ditolak. Nilai t-statistics dari 

hubungan antara communal orientation dan leadership aspiration, organizational 

identification dengan leadership aspiration, serta efek moderasi dari organizational 

identification terhadap hubungan communal orientation dengan leadership aspiration telah 

memenuhi syarat signifikansi, dengan demikian, H2, H3, dan H4 tidak ditolak. Nilai t-

statistics pada hubungan antara variabel gender dengan variabel leadership aspiration 

melalui variabel communal orientation telah melebihi cut-off value, yakni di atas 1,96. 

Dengan demikian, H5 tidak ditolak. 

Tabel 3. Hasil Analisis Fornell-Larcker (Discriminant Validity) 

 

 CO G LA M OI 

Communal 

Orientation 
0.750     

Gender 0.288 1.000    

Leadership 

Aspiration 
0.526 0.032 0.762   

Efek Moderasi -0.099 0.049 -0.255 1.000  

Organizational 

Identification 
0.291 -0.090 0.711 -0.006 0.786 
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Tabel 4. Hasil Analisis Convergent Validity dan Reliabilitas 

 

Variabel Indikator 
Outer 

Loadings 
AVE 

Composite 

Reliability 

Crombach’s 

Alpha 

Leadership 

Aspiration 

LA1 0.696 

0.581 0.943 0.933 

LA2 0.642 

LA5 0.647 

LA7 0.825 

LA8 0.764 

LA9 0.854 

LA10 0.778 

LA11 0.805 

LA12 0.783 

LA13 0.877 

LA14 0.758 

LA17 0.673 

Organizational 

Identification 

OI1 0.810 

0.618 0.906 0.877 

OI2 0.842 

OI3 0.746 

OI4 0.851 

OI5 0.777 

OI6 0.678 

Communal 

Orientation 

CO1 0.794 

0.563 0.911 0.887 

CO2 0.769 

CO3 0.856 

CO4 0.780 

CO5 0.791 

CO7 0.653 

CO9 0.685 

CO10 0.648 

Gender 1.000 1.000 1.000 1.000 

Moderasi 0.993 1.000 1.000 1.000 

 

Tabel 5. Hasil Analisis R2 dan Q2 

 

Variabel R-Square Predictive Relevance 

Communal Orientation 0,083 0.040 

Leadership Aspiration 0,664 0.346 

 

Tabel 6. Hasil PLS Algorithm dan Bootstraping 

 

Hubungan Path Coefficients t-statistics p-value 

G → CO 0.288 2.754 0.006 

CO → LA 0.325 5.759 0.000 

G → LA 0.094 2.529 0.011 

OI → LA 0.615 9.598 0.000 
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M → LA -0.221 3.923 0.000 

G → CO → LA 0.094 2.529 0.011 

 

DISKUSI 
 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa (H1) gender memiliki 

pengaruh yang positif terhadap communal orientation, (H2) communal orientation 

memiliki pengaruh yang positif terhadap leadership aspiration, (H3) gender memiliki 

pengaruh yang positif terhadap leadership aspiration melalui mediasi dari communal 

orientation, (H4) organizational identification memiliki pengaruh yang positif terhadap 

leadership aspiration, dan (H5) organizational identification memoderasi hubungan 

communal orientation dan leadership aspiration. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Gender terbukti mampu memprediksi 

communal orientation pekerja kedai kopi di Jakarta Utara, dan communal orientation 

terbukti mampu memprediksi leadership aspiration pekerja kedai kopi di Jakarta Utara. 

Oleh sebab itu, peneliti menyarankan para pebisnis kedai kopi untuk memperhatikan 

gender dalam menerima karyawannya. Selain itu, organizational identification terbukti 

mampu memprediksi leadership aspiration serta memoderasi hubungan antara communal 

orientation dan leadership aspiration.  Oleh sebab itu, peneliti menyarankan pebisnis kedai 

kopi untuk menjalin dan membangun hubungan yang baik dengan karyawannya, agar para 

pekerja kedai kopi memiliki organizational identification yang tinggi kepada perusahaan. 

 

PENUTUP 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender mampu mempengaruhi leadership 

aspiration baik melalui mediasi oleh communal orientation maupun tidak melalui mediasi. 

Organizational identification juga dapat mempengaruhi leadership aspiration baik secara 

langsung maupun berupa efek moderasi terhadap pengaruh communal orientation terhadap 

leadership aspiration. Bagi peneliti lain, peneliti menyarankan untuk menggunakan 

variabel lain di luar penelitian yang mampu menjelaskan communal orientation secara 

lebih baik, dikarenakan 91,7% dari variabel communal orientation dapat dijelaskan oleh 

variabel lainnya di luar penelitian. Peneliti juga menyarankan untuk memperluas 

jangkauan penelitian dan menambah jumlah responden dengan memperhatikan distribusi 

karakteristik responden sehinggal hasil penelitian lebih representatif. Peneliti juga 

menyarankan untuk menggunakan variabel-variabel lainnya di luar penelitian yang mampu 

menjelaskan leadership aspiration secara lebih baik, dikarenakan 33,6% dari variabel 

leadership aspiration dapat dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian. Terakhir, 

peneliti menyarankan untuk meneliti industri lain yang berbeda untuk mengetahui apakah 

hasil penelitian ini dapat digunakan untuk industri lainnya atau tidak. 
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